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ABSTRACT 
Curriculum development is a process that plans, produces a better tool based on 
the results of the assessment of the existing curriculum, so that it can provide 
better teaching and learning conditions. In other words, curriculum development 
is an activity to produce a new curriculum through curriculum preparation steps 
based on the results of the assessment carried out during a certain period. 
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ABSTRAK 
Pengembangan kurikulum merupakan suatu proses yang merencanakan, 
menghasilkan suatu alat yang lebih baik dengan didasarkan pada hasil 
penilaian terhadap kurikulum yang telah berlaku, sehingga dapat memberikan 
kondisi belajar mengajar yang lebih baik. Dengan kata lain, pengembangan 
kurikulum adalah kegiatan untuk menghasilkan kurikulum baru melalui 
langkah-langkah penyusunan kurikulum atas dasar hasil penilaian yang 
dilakukan selama periode tertentu. 

Kata Kunci: Dasar-Dasar, Pengembangan, Kurikulum. 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan adanya berbagai interaksi antara pendidik dengan 

peserta didik dalam upaya membantu peserta didik menguasai tujuantujuan 

pendidikan. Interaksi pendidikan dapat berlangsung dalam lingkungan keluarga, 

sekolah, ataupun masyarakat. Untuk itulah perlu adanya suatu mekanisme yang 

pasti untuk mengatur proses interaksi antara pendidik dengan peserta didik agar 

dapat mencapai suatu tujuan pendidikan dengan seoptimal mungkin dan dapat 

meminimalisir segala hambatan yang dapat mengganggu proses mencapai tujuan 

pendidikan tersebut. Dengan demikian dalam mengembangkan kurikulum, terlebih 

dahulu harus diidentifikasi dan dikaji secara selektif, akurat, mendalam dan 

menyeluruh landasan apa saja yang harus dijadikan pijakan dalam merancang, 

mengembangkan, dan mengimplementasikan kurikulum. Dengan landasan yang 

kokoh kurikulum yang dihasilkanı akan kuat, yaitu program pendidikan yang 

dihasilkan akan dapat menghasilkan manusia terdidik sesuai dengan hakikat 

kemanusiannya, baik untuk kehidupan masa kini maupun menyongsong kehidupan 

jauh kemasa yang akan datang. Robert S. Zais (1976) mengemukakan empat 

landasan pokok pengembangan kurikulum, yaitu: Philosophy and the nature of 
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knowledge, society and culture, the individual, dan learnig theory. Dengan 

berpedoman pada empat landasan tersebut, maka perancangan dan 

pengembangan suatu bangunan kurikulum yaitu pengembangan tujuan (aims, 

goals, objectas), pengembangan isi/materi (contest), pengembangan proses 

pembelajaran (karning activities), dan pengembangan komponen evaluasi 

(eralnation), harus didasarkan pada landasan religius dan normatif, filosofis, 

psikologis, sosiologis, iman dan takwa (IMTAK), serta ilmu pengetahuan dan 

teknologi (IPTEK). 

 

METODE PENELITIAN 

Kajian dari peneltian ini menggunakan kajian literatur yang mana literatur 

yang diambil sesuai dengan pokok pembahasan dan di analisis secara mendalam 

sehingga dapat diambil kesimpulan dan temuan dalam penelitian. Literatur yang 

diambil baik dari buku, artikel jurnal baik nasional maupun internasional dan literatur 

lainnya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1.  Pengembangan Kurikulum 

 Kurikulum berasal dari bahasa Yunani, yakni dari asal kata curir artinya pelari. 

Kata Curere artinya tempat berpacu. Curriculum diartikan jarak yang ditempuh oleh 

seorang pelari. Kurikulum diartikan sejumlah mata pelajaran yang harus ditempuh 

oleh siswa/murid untuk mencapai ijazah(DR. Nana Sujana, 1987 : 2). 

Kurikulum adalah rencana yang disusun untuk melancarkan proses belajar 

mengajar di bawah tanggung jawab sekolah atau lembaga pendidikan. Sedangkan 

pengembangan kurikulum adalah proses perencanaan dan penyusunan kurikulum 

oleh pengembang kurikulum (curriculum developer) dan kegiatan yang dilakukan 

agar kurikulum yang dihasilkan dapat menjadi bahan ajar dan acuan yang digunakan 

untuk mencapai tujuan nasional. Definisi yang dikemukakan menggambarkan 

pengertian yang membedakan antara apa yang direncanakan (kurikulum) dengan 

apa yang sesungguhnya terjadi di kelas (pengajaran). Banyak ahli yang menentang 

pemisahan ini, akan tetapi banyak pula ilmuan yang menganut pendapat bahwa 

keduanya ada perbedaan. 

Kurikulum merupakan suatu rancangan dalam pendidikan memiliki posisi 

yang strategis, karena seluruh kegiatan pendidikan bermuara kepada kurikulum. 

Begitu pentingnya kurikulum sebagai sentra kegiatan pendidikan maka harus 

benarbenar dikembangkan. Pengembangan kurikulum dilakukan karena sifat 

kurikulum yang dinamis, selalu berubah, menyesuaikan diri dengan kebutuhan 

mereka yang belajar. Disamping itu, masyarakat dan semua orang yang belajar 

mengalami perubahan, maka langkah awal dalam perumusan kurikulum adalah 

penyelidikan mengenai situasi (situation analysis) yang kita hadapi, termasuk situasi 
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lingkungan belajar dalam tafsiran menyeluruh, situasi peserta didik, dan para calon 

pengajar yang diharapkan melaksanakan kegiatan. 

 

2. Aspek Religius dan Normatif 

Pendidikan, memiliki peran strategis sebagai sarana human resources dan 

human investment. Selain bertujuan menumbuh kembangkan kehidupan yang lebih 

baik, pendidikan juga telah nyata-nyata ikut mewarnai dan menjadi landasan moral 

dan etik dalam proses pemberdayaan jati diri bangsa. Sedemikian pentingnya 

pendidikan, terutama pendidikan agama Islam, maka wajar jika hakekat pendidikan 

merupakan proses humanisasi, yang berimplikasi pada proses kependidikan dengan 

orientasi pengembangan aspek-aspek kemanusiaan manusia, yakni aspek fisik-

biologis dan rohaniah-psikologis. Aspek rohaniah-psikologis inilah yang dicoba 

didewasakan dan di-insan kamil-kan melalui pendidikan sebagai elemen positif 

dalam pembangunan kehidupan yang berkeadaban(Imam, 2004). Dari pemikiran ini, 

maka pendidikan merupakan tindakan sadar dengan tujuan memelihara dan 

mengembangkan fitrah serta potensi (sumber daya) insani menuju terbentuknya 

manusia seutuhnya (insan kamil). 

Secara normatif, Islam telah memberikan landasan kuat bagi pelaksanaan 

pendidikan. Pertama, Islam menekankan bahwa pendidikan merupakan kewajiban 

agama dimana proses pembelajaran dan transmisi Ilmu sangat bermakna bagi 

kehidupan manusia. Inilah latar belakang turunnya wahyu pertama dengan perintah 

membaca, menulis, dan mengajar. Kedua, seluruh rangkaian pelaksanaan 

Pendidikan adalah ibadah kepada Allah SWT. Sebagai sebuah ibadah, maka 

pendidikan merupakan kewajiban individual sekaligus kolektif , Ketiga, Islam 

memberikan derajat tinggi bagi kaum terdidik, sarjana maupun ilmuwan. Keempat, 

Islam memberikan landasan bahwa pendidikan merupakan aktivitas sepanjang 

hayat(long life education). Kelima, kontruksi pendidikan menurut Islam bersifat 

dialogis, inovatif dan terbuka dalam menerima ilmu pengetahuan baik dari Timur 

maupun Barat(Qudsyiah, 2013). Kemajuan teknologi dan globalisasi menghilangkan 

sekat dunia. Peristiwa yang terjadi di belahan dunia sana, pada saat bersamaan bisa 

disaksikan di dalam rumah kita sendiri melalui layar televisi, internet, dan fasilitas 

teknologi informasi lainnya yang secara langsung maupun tidak akan dapat 

mempengaruhi perkembangan jiwa anak-anak pada usia remaja yang, memiliki 

kecenderungan untuk mencoba-coba sesuatu, tidak sabar, mudah terbujuk dan 

selalu ingin menampakkan egonya. 

Sebelum membahas tentang pengembangan kurikulum berbasis Religi, 

terlebih dahulu akan di bahas tentang pengembangan. Kata Pengembangan 

memiliki banyak arti, diantaranya “perubahan, pembaharuan, perluasan, dan 

sebagainya”(Winarto, 1997). Dalam arti yang sering digunakan atau pada umumnya 

“pengembangan berarti menunjuk pada suatu kegiatan yang menghasilkan cara 
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baru setelah diadakan penilaian serta penyempurnaan seperlunya.”(Oemar, 2009). 

Jadi yang di maksud dengan pengembangan adalah penyusunan, pelaksanaan, 

penilaian, dan penyempurnaan.  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia religi adalah kepercayaan akan 

adanya kekuatan adi kodrati di atas manusia. Sedangkan pengertian religius 

menurut Jamaludin Ancok dan Fuad Nashori Suroso Religius adalah “aktivitas 

beragama yang bukan hanya terjadi ketika seseorang melakukan perilaku ritual 

(beribadah), tapi juga ketika melakukan aktivitas lain yang didorong oleh kekuatan 

supranatural”(Jamaluddin, 2001). Sedangkan religius menurut Kurikulum 2013 

merupakan suatu sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran agama 

yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain, hidup rukun 

dengan pemeluk agama lain (Sjarkawi, 2006). Dari beberapa definisi diatas, maka 

yang terkait dengan tujuan penelitian ini adalah pengembangan kurikulum religi 

dengan melakukan perencanaan guna memberikan kesempatan belajar kepada 

siswa, agar sesuai dengan arah perubahan karakter yang diinginkan.  

Perubahan karakter tersebut adalah berupa proses menghubungkan 

kompetensi yang dimiliki keterkaitan kegiatan di ma’had dan di madrasah, sehingga 

mampu memberikan kesempatan belajar kepada siswa agar menguasai nilai-nilai 

ajaran agama yang relevan sesuai dengan kompetensi yang dipelajarinya.  

Kurikulum berbasis religi diartikan sebagai proses pengembangan kurikulum 

untuk penguatan nilai-nilai religius atau budi pekerti plus (melibatkan aspek 

pengetahuan, perasaan, dan tindakan) siswa dengan mengangkat materi dan 

masalah-masalah yang berkaitan dengan norma atau nilai-nilai, ke dalam topik-topik 

kurikulum, dan dieksplitasikan, dikaitkan dengan konteks kehidupan siswa sehari-

hari, dan menghubungkan dengan konsep konsep yang ada dalam pokok bahasan. 

Pengembangan kurikulum berbasis religi pada pelaksanaan pendidikan karakter 

pada satuan pendidikan nilai yang bersumber dari agama, yaitu religius, jujur, 

toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, 

semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, 

bersahabat/komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli 

sosial, tanggung jawab. Karakter nilai-nilai karakter ini yang relevan dengan standart 

isi dan standart kompetensi lulusan. 

 

3. Landasan Pengembangan Kurikulum 

Landasan pengembangan kurikulum memiliki peranan yang sangat 

signifikan, sehingga apabila kurikulum diibaratkan sebagai sebuah bangunan 

gedung atau rumah yang tidak menggunakan landasan atau pondasi yang kuat, 

maka ketika diterpa angin atau terjadi goncangan yang kencang, bangunan tersebut 

akan mudah roboh. Demikian pula dengan halnya kurikulum, apabila tidak memiliki 

dasar pijakan yang kuat, maka kurikulum terebut akan mudah terombang-ambing 
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dan yang menjadi taruhannya adalah manusia sebagai peserta didik yang dihasilkan 

oleh pendidik itu sendiri.  

Ada beberapa landasan utama dalam pengembangan suatu kurikulum 

diantaranya Robert S. zais mengemukakan empat landasan pengembangan 

kurikulum, yaitu : Philosopy and nature of knowledge, society and culture, the 

individual danlearning theory. Sedangkan S. Nasution berpendapat dalam bukunya 

“Pengembangan Kurikulum” yaitu asas filosofis yang pada hakikatnya menentukan 

tujuan umum pendidikan, asas sosiologis yang memberikan dasar untuk 

menentukan apa yang akan dipelajari sesuai dengan kebutuhan masyarakat, 

kebudayaan, dan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, asas 

organisatoris yang memberikan dasar-dasar dalam bentuk bagaimana bahan 

pelajaran itu disusun, bagaimana luas dan urutannya dan asas psikologis yang 

memberikan prinsip-prinsip tentang perkembangan anak dalam berbagai aspek 

serta caranya belajar agar bahan yang disediakan dapat dicernakan dan dikuasai 

oleh anak sesuai dengan taraf perkembangnnya. Serta Nana Syaodih Sukmadinata 

berpendapat dalam bukunya “Pengembangan Kurikulum Teori Dan Praktik” bahwa 

keempat landasan itu yaitu landasan filosofis, psikologis, sosial budaya serta 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Terlepas dari itu semua bahwa 

pada intinya semua sama(Galuh 2008). 

Dapat disederhanakan bahwa ketiga pendapat diatas semuanya 

berpendapat sama sehingga dapat saling melengkapi. Untuk itu empat landasan 

tersebut dapat dijadikan landasan utama dalam pengembangan kurikulum yaitu 

landasan filosofis, psikologis, sosiologis, budaya, perkembangan ilmu pengetahuan 

dan teknologi (IPTEK) dan landasan organisatoris. 

 Landasan-landasan Kurikulum: 

1. Filosofis, Nilai-nilai ideologis yang berlaku di masyarakat. Pendidikan 

berintikan interaksi antar manusia, terutama antara pendidik dan peserta 

didik untuk mencapai tujuan pendidikan. Di dalam interaksi tersebut terlibat 

isi yang diinteraksikan serta bagaimana interaksi tersebut berlangsung.  

2. Sosiologi, Nilai-nilai sosial kemasyarakatan yang berlaku di masyarakat. 

Landasan sosiologis kurikulum adalah asumsi-asumsi yang berasal dari 

sosiologi yang dijadikan titik tolak dalam pengembangan kurikulum. 

3. Psikologis, Pengembangan kurikulum harus dilandasi oleh asumsi-asumsi 

yang berasal dari psikologi yang meliputi kajian tentang apa dan bagaimana 

perkembangan peserta didik, serta bagaimana peserta didik belajar. Atas 

dasar itu terdapat dua cabang psikologi yang sangat penting diperhatikan 

dan besar kaitannya dalam pengembangan kurikulum, yaitu psikologi 

perkembangan dan psikologi belajar.  

4. Yuridis,  Ketentuan hukum yang berlaku. Bahwa kurikulum yang dihasilkan 

harus berdasarkan hokum yang berlaku di Indonesia. Hukum-hukum yang 
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berlaku di Indonesia dijadikan pijakan dalam pengembangan kurikulum atau 

sebagai acuan dalam melaksanakan kegiatan-kegiatan dalam kurikulum yang 

telah dibuat. 

 

4. Prinsip-Prinsip Pengembangan Kurikulum 

Pengembangan kurikulum mencakup istilah yang komprehensif dimana 

didalamnya mencakup: perencanaan kurikulum, pengembangan kurikulum, 

penerapan kurikulum, dan evaluasi. Pengembangan kurikulum perlu 

memperhatikan prinsip sebagai pedoman dasar berpikir dan bertindak dalam 

melakukan suatu kegiatan tertentu. Prinsip kurikulum dirancang dengan 

memperhatikan komponen yang meliputi: ruang lingkup, urutan, kontinuitas, 

integrasi, artikulasi, dan keseimbangan (Hunkins & Ornstein, 2016). 

1. Ruang lingkup merupakan komponen kurikulum dengan 

mempertimbangkan keluasaan dan kedalaman isi kurikulum. 

2. Ketika mempertimbangkan urutan, kurikuler mencari kurikulum yang 

mendorong pembelajaran kumulatif dan berkelanjutan. Secara khusus, para 

kurikuler harus memutuskan bagaimana isi dan pengalaman dapat dibangun 

berdasarkan apa yang terjadi sebelumnya. 

3. Kontinuitas merupakan pengulangan secara vertikal pada komponen 

kurikulum. Hal ini bahwa kurikulum dikembangkan lebih lanjut berdasarkan 

pengalamana yang berulang kali. Kurikulum harus diatur sesuai dengan 

hubungan timbal balik antara ide dan struktur masing-masing disiplin utama 

4. Keempat, Integrasi bahwa kurikulum menghubungkan semua pengetahuan 

dan pengalaman yang terkandung dalam rencana kurikulum 

5. Artikulasi mengacu pada keterkaitan vertikal dan horizontal dari berbagai 

aspek kurikulum, yaitu cara komponen kurikulum mengurutkan program 

yang berkaitan dengan program sebelumnya. 

6. Keseimbangan menekankan pada keseimbangan pendidik dalam 

memberikan bobot sesuai pada setiap aspek dalam filosofi maupun psikologi 

dalam pembelajaran 

Pengembangan kurikulum menggunakan prinsip-prinsip yang telah 

berkembang dalam kehidupan sehari-hari. Ada beberapa prinsip yang digunakan 

dalam pengembangan kurikulum terbagi menjadi dua jenis, yaitu prinsip umum dan 

prinsip spesifik (Shofiyah, 2018). Prinsip umum pengembangan kurikulum adalah 

relevansi, fleksibilitas, kontinuitas, kepraktisan dan efektivitas. Prinsip-prinsip ini 

adalah langkah yang kuat untuk mewujudkan kurikulum yang sesuai dengan 

kebutuhan siswa, guru, dan masyarakat. Kelima prinsip umum dalam 

pengembangan kurikulum, dapat dijelaskan sebagai berikut:  

1. Prinsip relevansi. Kurikulum secara relevansi memiliki dua komponen yaitu 

secara internal dan secara eksternal. Secara internal mencakup: tujuan, 
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bahan, strategi, organisasi, serta evaluasi. Secara eksternal bahwa kurikulum 

memiliki relevansi dengan tuntusan sains dan teknologi (relevansi 

epistemologis), tuntutan dan potensi siswa (relevansi psikologis), serta 

tuntutan dan kebutuhan pengembangan masyarakat (relevansi sosiologis). 

2. Prinsip fleksibilitas. Pengembangan kurikulum berupaya agar hasilnya 

fleksibel dalam implementasinya. Hal ini memungkinkan penyesuaian 

berdasarkan situasi dan kondisi tempat dan waktu yang selalu berkembang, 

serta kemampuan dan latar belakang siswa, peran kurikulum disini sangat 

penting terhadap perkembangan siswa untuk itu prinsip fleksibel ini harus 

benar benar diperhatikan sebagai penunjang untuk peningkatan sumber 

daya manusia. 

3. Prinsip kontinuitas. Prinsip ini perlu adanya kesinambungan dalam kurikulum 

baik secara vertikal, maupun secara horizontal. Pengalaman belajar yang 

disediakan kurikulum harus memperhatikan kesinambungan, baik yang di 

dalam tingkat kelas, anta rjenjang pendidikan, maupun antara jenjang 

pendidikan dan jenis pekerjaan. 

4. Prinsip efisiensi. Kurikulum berperan vital dalam proses pembelajaran yang 

mencakup perencanaan pembelajaran agar lebih optimal dan efektif. Prinsip 

efisiensi sebagai salah satu prinsip yang perlu diperhatikan dalam 

mengembangkan kurikulum sehingga sesuai dengan tujuan yang ingin 

dicapai. 

5. Kelima, Prinsip efektivitas. Pengembangkan kurikulum pendidikan perlu 

mempertimbangkan prinsip efektivitas pada rencana program pembelajaran 

dicapai atau diimplementasikan. Perencanaan pengembangan kurikulum 

sebagai penjabaran dari kebijaksanaan-kebijaksanaan pemerintah di 347 

bidang pendidikan yang memiliki tujuan, isi, pengalaman belajar, dan 

penilaian (Asmariani, 2014) 

 

KESIMPULAN 

Kurikulum merupakan suatu rancangan dalam pendidikan memiliki posisi 

yang strategis, karena seluruh kegiatan pendidikan bermuara kepada kurikulum. 

Begitu pentingnya kurikulum sebagai sentra kegiatan pendidikan maka harus 

benarbenar dikembangkan. Pengembangan kurikulum dilakukan karena sifat 

kurikulum yang dinamis, selalu berubah, menyesuaikan diri dengan kebutuhan 

mereka yang belajar. Secara normatif, Islam telah memberikan landasan kuat bagi 

pelaksanaan pendidikan. Pertama, Islam menekankan bahwa pendidikan 

merupakan kewajiban agama dimana proses pembelajaran dan transmisi Ilmu 

sangat bermakna bagi kehidupan manusia. kurikulum berbasis Religious Culture 

adalah pengembangan kurikulum yang implementasinya dilakukan dalam kehidupan 

sekolah yang mengarah pada suasana religius atau suasana keagamaan. landasan 
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utama dalam pengembangan kurikulum yaitu landasan filosofis, psikologis, 

sosiologis, budaya, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) dan 

landasan organisatoris. Prinsip kurikulum dirancang dengan memperhatikan 

komponen yang meliputi: ruang lingkup, urutan, kontinuitas, integrasi, artikulasi, 

dan keseimbangan. Prinsip umum pengembangan kurikulum adalah relevansi, 

fleksibilitas, kontinuitas, kepraktisan dan efektivitas. 
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